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METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Subjek Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasa&gsri 1 Cisadap, Sekolah
Dasar Negeri 2 Cisadap, dan Sekolah Dasar Negéisétlap yang beralamat di

Jalan R. A. Sutadinata Desa Cisadap, Kecamatani§iabupaten Ciamis.

2. Subjek Penelitian

a. Populasi

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitianihé@simi Arikunto, 2010,
him. 173). Sedangkan Sugiyono (2010, him. 117) raenikakan bahwa
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terditas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydregtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adatsdwa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 1 Cisadap terdiri dari 23 siswa k&asdan 21 siswa kelas VB,
sedangkan untuk siswa kelas V Sekolah Dasar N@g€isadap terdiri dari 21
siswa kelas VA dan 21 siswa kelas VB, dan untuwaikelas V Sekolah Dasar

Negeri 3 Cisadap sebanyak 35 siswa. Jadi, semumeamyaniah 121 siswa.
b. Sampel Penelitian

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaitglitt (Suharsimi
Arikunto, 2010, him. 174). Sementara Sugiyono (201f. 118) menyebutkan
bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakie yang dimiliki oleh

populasi tersebut”.

Dikarenakan peneltian dan pengembangan terdiribddorerapa kali uji coba,
yaitu uji coba terbatas dan uji coba lebih luasgd@nsampel yang semakin
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bertambah, maka peneliti menggunakemprobability samplingdengan teknik

snowball sampling

Sugiyono (2010, him. 122) mengemukakan bahnanprobability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak mengetuiang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untukildipienjadi sampel”. Sedangkan
“snowballsampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-jamlahnya
kecil, kemudian membesar” (Sugiyono, 2010, him.)125

Sampel pada tahap uji coba pertama berjumlah 2@askelas VA SDN 1
Cisadap. Pada tahap uji coba kedua, sampel behuéi@asiswa yang terdiri dari
21 siswa kelas VB SDN 1 Cisadap dan 21 siswa RéRasSDN 2 Cisadap. Uji
coba ketiga menggunakan sampel sebanyak 56 siewd#j dari 21 siswa kelas
VB SDN 2 Cisadap dan 35 siswa kelas V SDN 3 Cisallgka, dapat diketahui
bahwa uji coba kedua menggunakan sampel yang lednlyak dari uji coba
pertama, dan uji coba ketiga pun menggunakan sayapel lebih banyak dari uji
coba kedua dan uji coba pertama.

B. Desain Penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang prosedur yang ditdmgeh peneliti dalam
membuat produk bahan ajar. Dalam desain peneld@am pengembangan ini
masing-masing sifat dan komponen dalam setiap &ahagnelitian dijelaskan
secara rinci. Model yang digunakan pada peneliiiain yaitu model 4-D.
Penjabaran dari setiap tahap dari model 4-D adadbhgai berikut:

1. Tahap Pendefinisia(Defing, pada tahap ini terdapat lima langkah kegiatan,
yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Awal Akhir

Dalam tahap ini dilakukan analisis masalah yangdasari pengembangan
bahan ajar berbasis pendekatan saintifik. Langlkaty Wilakukan dalam analisis
ini yaitu dengan menganalisis masalah atau halylaalg berkaitan dengan
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran, dan naisgR tujuan
pembelajaran, Standar Kompetensi Lulusan untukseBa analisis Kompetensi

Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran.
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b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan untuk menganalisis atamefeah karakteristik siswa
berdasarkan kebutuhan perkembangan usianya. Haldilakukan sebagai
pedoman dalam merancang pengembangan bahan ajaktéfestik siswa ini
meliputi perkembangan kognitif siswa pada usiak&lasekolah dasar, sikap dan
pemahaman siswa terhadap konsep pada topik pemamagiaj Analisis ini
diperlukan untuk menyesuaikan rancangan bahandejagan karakteristik siswa
pada usia kelas V sekolah dasar.
c. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi apttahap penyelesaian
tugas yang harus dikerjakan siswa dalam mencapaip&tensi dasar yang
diharapkan. Tahap-tahap penyelesaian tugas dapainidangkan dalam proses
pembelajaran.
d. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan telaah tentang konsepdggang relevan untuk
pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan ikairihalisis konsep
bertujuan untuk memilih, menetapkan, merinci, danyousun secara sistematis
konsep yang akan diajarkan kepada siswa disesuddéagan bahan ajar yang
akan dirancang dan dikembangkan untuk digunakamseproses pembelajaran.
e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Pada kegiatan ini, langkah yang dilakukan yaitu gnéah analisis tugas dan
analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran sefragan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar yang terdapat pada kurikulum 2013.
2. Tahap Perancangdbesign

Tahap ini merupakan tahapan merancang bahan agEpul kegiatan dari
tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan tes

Penyusunan tes penguasaan konsep siswa diawakrdengnyusun kisi-kisi
soal tes. Kisi-kisi soal ini disusun berdasarkajuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.
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b. Pemilihan media
Tujuan dari kegiatan pemilihan media ini yaitu wntaenentukan media apa

yang tepat dalam menyajikan materi pembelajarainggh dapat membantu
memperjelas penyajian materi kepada siswa dan megmkad penerimaan siswa
terhadap materi yang disampaikan guru. Selaintujuan dari pemilihan media
ini yaitu agar dapat menarik minat siswa untuk melagpri materi dengan lebih
antusias.

c. Pemilihan format
Peneliti melakukan pemilihan format isi bahan gpmg akan digunakan dalam

pembelajaran. Menentukan komponen apa saja yang laa di dalam bahan

ajar yang nantinya akan digunakan oleh siswa. Hisil tahap perancangan ini
adalah desain awal atau rancangan bahan ajar lsenbasdekatan saintifik.

Selanjutnya rancangan bahan ajar ini dikembangkaalan validasi ahli dan uji

coba lapangan.

3. Tahap Pengembangabdvelopment
Tahap pengembangan terdiri dari pengembangan bghardengan langkah

pertama yaitu validasi oleh ahli. Kegiatan validadli dilakukan dengan

menyerahkan hasil rancangan bahan ajar dan instrurakdasi yang berupa

lembar telaah bahan ajar kepada validator. Validpgotama yang memvalidasi
rancangan bahan ajar ini yaitu dosen yang berpamgel dalam pengembangan
bahan ajar, sedangkan validator kedua yaitu gumi skkolah dasar yang

dijadikan sekolah penelitian. Komentar dan saramgydiberikan oleh validator

tersebut dijadikan landasan dalam penyempurnaanredssi bahan ajar. Ada tiga
langkah utama yang dilakukan peneliti dalam validasyaitu:

a. Meminta pertimbangan ahli untuk mengetahui kelagalkacangan bahan ajar
yang telah dibuat. Untuk kegiatan ini instrumeng/digunakan berupa lembar
telaah bahan ajar.

b. Melakukan analisis terhadap hasil validasi daridadbr ahli.

c. Melakukan revisi terhadap bahan ajar berdasarksihdralisis.

Setelah validasi dan revisi rancangan bahan dgkukan, tercipta bahan ajar

(draft 1). Selanjutnya, rancangan bahan agnaff 1) diujicobakan ke sekolah
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yang telah ditentukan sebagai sekolah penelitigitoba ini dilakukan untuk
melihat sejauh mana kepraktisan dan keefektifacarmgan bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Setelah melakukan uji coba lapangan, tahap sefg@uyaitu melakukan
analisis terhadap data hasil uji coba. Berdasaakaitisis data hasil ujicoba, maka
untuk langkah selanjutnya yaitu melakukan revididdap bahan ajar. Langkah-
langkah pokok pada kegiatan uji coba ini yaitu:

a. Uji coba lapangan

b. Analisis data hasil uji coba

c. Revisi berdasarkan analisis data hasil uji coba
4. Tahap Penyebargiesseminate)

Tahap ini merupakan tahap penginformasian dan pevagm bahan ajar yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas,Inysali kelas lain, di sekolah
lain, oleh guru yang lain.

Alur penelitian yang akan peneliti laksanakan duakbagai berikut:
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C.Metode Pendlitian

Sugiyono (2010, him. 6) mengemukakan pengertiamdeepenelitian sebagai
berikut:

“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiatukmrmendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkiam dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapgunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masaldhm ddidang
pendidikan”.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitiaadalah metode penelitian

dan pengembanggResearch and DevelopmenY)enurut Sugiyono (2010, him.
407), “metode penelitian dan pengemban{fasearch and developmerajlalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilpesduk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut”.

Research & Developmenterupakan kegiatan penelitian yang diawali dengan
researchdan diteruskan dengatevelopmentKegiatanresearchdilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang kebutuhan penggueadé assessmgndan
dalam pelaksanaan uji coba produk, sedangkan kegiatelopmentilakukan
untuk menghasilkan bahan ajar berbasis saintifik.

Menurut Jaedun (2010, him. B3esearch and DevelopmdR & D) bertujuan
untuk mengembangkan, menguji kemanfaatan, daniwafakt produk (model)
yang dikembangkan, baik produk teknologi, matemaganisasi, metode, alat-
alat, dan sebagainya. Secara umum, penelitian @éagembangan mencakup
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Melakukan kajian teoretik dan produk untuk mendhkani produk baru yang
lebih baik.

b. Mengembangkan prototipe produk baru.

c. Melakukan uji terhadap produk yang telah dikembangkaik melalui ahli,
pengguna maupun kemanfaatan.

d. Merevisi produk berdasarkan hasil uji produk teateb

e. Melakukan uji ulang produk yang telah diperbaiki.

f. Merumuskan produk akhir, dan panduan penggunaannya.
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Penelitian dan pengembangan bahan ajar ini, tegeikgumpulan datanya
menggunakan metode kuantitatif, dan metode kudlitheknik pengumpulan
data kuantitatif meliputi, kuesioner, observasi,n dwawancara terstruktur.
Sedangkan teknik pengumpulan data kualitatif méligarticipant observation,
in depth interviewgdokumentasigdan triangulasi.

Pengembangan bahan ajar berbasis saintifik ini gergkan model
pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D ini tetdir tahap pendefinisian
(defing, tahap perancangadesign, tahap pengembangadefelop, dan tahap
penyebarandesseminade Untuk setiap tahapnya, peneliti menggunakan taglae
metode pada teknik pengumpulan datanya.

Pada tahap pendefinisian dan tahap perancangamk tekngumpulan data
yang digunakan peneliti yaitu metode kuantitatih daetode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada metode lat#ntygitu kuesioner,
observasi, dan wawancara terstruktur. Sedangkamktglengumpulan data yang
digunakan pada metode kualitatif yaitu studi dokotasi.

Pada tahap pengembangan teknik pengumpulan dataryggunakan metode
kuantitatif yaitupre-experimenPre-experimenni digunakan pada saat uji coba
produk bahan ajar. Jenis dare-experimeryang digunakan peneliti adalame
group pretest-posttest onlgimana objek penelitian diberikapretest terlebih
dahulu sebelum adanya perlakuan. Sehingga pasitestlebih akurat karena
dapat dibandinkan dengan hasil sebelum diberi k@ala Selain itu, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam tahap perageab ini berupa angket
dan format observasi.

Menurut Trianto (2012, him. 93), model pengembandsd ini terdiri atas 4
tahap utama, yaitu:

a. Tahap Pendefinisian Dgfine. Tahap pendefinisian bertujuan untuk
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pepabsba yang diawali
dengan analisis tujuan dari batasan materi yangnadlangkan perangkatnya.
Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah, yanalisis awal akhir, analisis

siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan peramuguan pembelajaran.
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b. Tahap Perancangabésigr). Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan
rancangan bahan ajar. Tahap perancangan terdiritidar langkah, yaitu
penyusunan tes, pemilihan media, dan pemilihandobahan ajar.

c. Tahap PengembangarDgvelop. Tahap pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar yang sudah direvisi berkisanasukan dari ahli
dan hasil uji coba lapangan. Tahap pengembangdiritdari validasi ahli,
revisi, dan uji coba kepada siswa.

Tahap Penyebaraésseminafe Tahap penyebaran bertujuan untuk menguiji
efektivitas penggunaan perangkat dalam pembelajdi@map penyebaran adalah
tahap penggunaan perangkat yang telah dikembamgdaskala yang lebih luas
misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh gyamg lain.

D. Definisi Operasional

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakargote dan siswa dalam
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu.

Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajdemgan menggunakan
metode ilmiah yang mendorong siswa lebih mampundafeengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan membentuk jejaring.

Bahan ajar berbasis pendekatan saintifik adalahl@egsuatu yang digunakan
oleh guru dan siswa dalam pembelajaran untuk mandapmpetensi tertentu
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, d&ap yang
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan ilmiah berupagamati, menanya, menalar,
mencoba, dan membentuk jejaring.

Pembelajaran tematik terpadu adalah pendekatan gbgjetan yang
mengaitkan beberapa aspek, baik intra mata pefajanaupun antar mata
pelajaran dengan menggunakan tema sebagai penmg@satehingga siswa
memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilaarsseagtuh dan dapat
memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui glangan langsung dan
nyata.

Subtema daur air adalah materi pembelajaran tentitikelas V yang

membahas mengenai siklus air di bumi yang dimakdaableh makhluk hidup
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untuk proses kehidupannya. Subtema ini dibuat gbemeliti sendiri dan

dirancang dengan mengacu pada Kompetensi Inti dgi) Kompetensi Dasar

(KD) dari Kurikulum 2013, hal ini dikarenakan belwada subtema untuk kelas V

pada Kurikulum 2013. Materi ini mencakup tiga matlajaran, yaitu llmu

Pengetahuan Alam (IPA), Bahasa Indonesia, dan Badaya dan Prakarya
(SBdP) yang terdiri dari beberapa Kompetensi Irain dKompetensi dasar.

Kompetensi inti dan Kompetensi dasar dapat dilf@ata gambar dibawah ini:

(.. \
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Gambar 3.2 Pemetaan Kompetensi Dasar 1 dan 2
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II?A_ _ _ SBdP
3.5. Mendeskripsikan siklus air 3.1. Mengenal prinsip seni dalam
dan dampaknya  pada menggambar komik,

peristwa di  bumi  serta dekoratif, dan membentuk
kelangsungan mahluk hidup. topeng Nusantara.

4.7. Menyajikan  hasil  laporan 4.1. Menggambar ilustrasi dengan
tentang permasalahan akibat menerapkan proposisi dan

terganggunya keseimbangan komposisis berdasarkan
alam akibat ulah manusia, hasil pengamatan.

serta memprediksi apa yang

akan terjadi jika
permasalahan tersebut tidak
diatasi.

Daur
Air

Bahasa | ndonesia

3.2. Menguraikan isi teks penjelasan tentang

4.2.

proses daur air, rangkaian listrik, sifat
magnet, anggota tubuh (manusia, hewan,
tumbuhan) dan fungsinya, serta sistem
pernapasan dengan bantuan guru dan
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku.

Menyampaikan teks penjelasan tentang
proses daur air, rangkaian listrik, sifat
magnet, anggota tubuh (manusia, hewan,
tumbuhan) dan fungsinya, serta sistem
pernapasan secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih
dan memilah kosakata baku.

Gambar 3.3 Pemetaan Kompetensi Dasar 3 dan 4
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E. Instrumen Pendlitian

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamu@n hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistamsehingga lebih mudah
diolah” (Suharsimi Arikunto, 2010, him. 203). Sedkan Sugiyono (2010, him.
148) berpendapat bahwa “instrumen penelitian adslatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yangaliayakni yang disebut

variabel penelitian”. Instrumen ini dibuat untuk myempulkan data. Adapun

instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat paalzet di bawah ini.
Tabel 3.1
Jenis Data, Teknik Pengumpulan data, Instrumen glapumakan

Teknik
_ Sumber
No Jenis Data Pengumpulan| Instrumen Dat Tahapan
ata
Data

(a) (b) (©) (d) (e) (f)

1. | Penggunaan Wawancara | Pedoman | Guru Kelas | Pendefini
bahan ajar bebas wawancara| V SDN 1, 2| sian
dalam 3 Cisadap
pembelajaran : : : _

_ Studi Check-list | Arsip SDN | Pendefini
di Kelas V
) Dokumentasi 1,23 sian
SDN 1 Cisadap _
Cisadap

2. | Validasi Validasi Ahli | Kuesioner/g Validator | Perancan
rancangan ngket ahli gan
bahan ajar
berbasis
pendekatan
saintifik untuk
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Tabel 3.1
(lanjutan)
(a) (b) (©) (d) (e) (f)
siswa Kelas V
Sekolah Dasar
3. | Pengetahuan Pre Test Pilihan Siswa Pengemb
awal siswa Ganda | KelasV angan
SDN 1,23
Cisadap
4. | Prestasi belaja Post Test Pilihan Siswa Pengemb
siswa Ganda | KelasV angan
SDN 1,23
Cisadap
5. | Aktivitas sains Observasi Format | Guru Kelas | Pengemb
siswa dalam Observasi | Kelas V angan
pembelajaran SDN 1
Cisadap
6. | Respons siswa  Pengisian Angket Siswa Pengemb
terhadap Angket Kelas V angan
penggunaan SDN 1, 2,3
bahan ajar Cisadap
berbasis
saintifik

Instrumen dibuat dengan mengacu kepada Kompetansdkbmpetensi Dasar,
dan Tujuan Pembelajaran. Setelah penyusunan instrigalesai, peneliti akan
mengujicobakan instrumen kepada siswa yang mempuayakteristik hampir
sama dengan SDN 1, 2 3 Cisadap yaitu kepada siel@a ¥ SDN 4 Cisadap.
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Pelaksanaan uji coba instrumen ini akan dilaksanakaara terbimbing. Tujuan
diujicobakannya instrumen vyaitu untuk mengetahuliditas dan reliabilitas
instrumen yang digunakan dalam penelitian.
1. Instrumen pada tahap Pendefinisian dan Perancangan

Dalam tahap pendefinisian, instrumen yang digunakaalah pedoman
wawancara, dachecklist Sedangkan dalam tahap perancangan, instrumen yang
digunakan adalah angket untuk vaidator. Instrumen terlebih dahulu
dikonsultasikan kepada dosen pembiming.
2. Instrumen Pada Tahap Pengembangan

Instrumen pada tahap pengembangan yang digunaksathgore testdanpost
test yang berupa soal pilihan ganda, lembar obsemangenai aktivitas sains
siswa dalam pembelajaran menggunakan buku ajar,adgket respons siswa
terhadap penggunaan bahan ajar berbasis saintdikbar telaah bahan ajar
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip pengendamghan ajar. Instrumen
pre test dan post testdibuat dengan mengacu kepada Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pembelajaran. Instiuteenbar observasi
aktivitas sains siswa dan angket respons siswadaphpenggunaan bahan ajar
dikembangkan dengan mengacu pada indikator perateksintifik. Kisi-kisi

instrumenpre testdanpost testsubtema daur air dapat dilihat pada tabel 3.2 di

bawabh ini.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Pree Test — Post Test SubteraarAir
Sub Pokok _ Nomor Kunci Ranah
_ Indikator N
Materi Soal Jawaban | Kognitif
(a) (b) (c) (d) (e)
Daur Air Menjelaskan proses daur, 2, 3, ¢, d, d, a, co
air 456 |ab
Membuktikan bahwa air
o 7 b Cc2
mengalami siklus
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Tabel 3.2
(lanjutan)
(a) (b) (©) (d) (e)
Menjelaskan isi bagan
tentang proses terjadinya 8, 9 b, d C2
hujan
Gambar llustras] Menjelaskan pengertian
gambar ilustrasi 10,11 x4 ce
Menggambarkan ilustrasi 14 a C3

daur air
Menyebutkan  macam- 12, 13,

b,d,d C1

macam gambar ilustrasi| 15

F. Proses Pengembangan I nstrumen

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini dibuat dan dikembangkendiri oleh peneliti
dengan mengacu pada referensi yang mendukung deuliasi dengan dosen
pembimbing. Pengukuran aktivitas sains siswa dlakudengan melakukan
observasi oleh peneliti dan rekan sejawat selamasepr pembelajaran
berlangsung. Sedangkan pengukuran hasil belajamitkogsiswa, peneliti
melakukan pre test dan post test Instrumen penelitian yang telah dibuat
selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya wktkelayakan penggunaannya
dalam pelaksanaan penelitian.

a. Validitas

Menurut Sugiyono (2010, him. 363) “Validitas merkaa derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian @alemigta yang dapat dilaporkan
oleh peneliti”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010, him1)21

“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkt-tingkat kevalidan atau
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kesahihan sesuatu instrumen”. Uji validitas dilakuk berkenaan dengan
ketepatan alat ukur mengungkap data dari variabelyditeliti secara tepat.
Instrumen yang valid dapat ditentukan oleh langkaigkah peneliti dalam awal
penyusunan instrumen tersebut.

Uji validitas yang digunakan adalah uji validitagem. Validitas item
ditunjukan dengan adanya korelasi atau dukung&adep item total (skor total),
perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasiktaraskor item dengan skor
total item. Dari hasil penghitungan korelasi ak&tagat suatu koefisien korelasi
yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas tsugem dan untuk
menentukan apakah suatu item layak digunakan iaaki t

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah md&umen yang harus
dibuang ataupun diperbaiki karena dianggap tidédvam. Dalam penelitian ini
perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantdamputer pada program
Microsoft excel 2007

Soal yang diuji cobakan sebanyak 15 soal. Pengdjiakukan di kelas yang
belum mendapatkan pembelajaran dengan subtemaAiralreneliti melakukan
uji coba instrumen di Kelas V SDN 4 Cisadap Kecamatiamis Kabupaten
Ciamis kepada 61 responden.

Langkah kerja yang akan dilakukan untuk mengulaliditas dan reliabilitas

instrumen penelitian adalah sebagai berikut (Abalman, 2011, him. 50-61).

1) Membuat instrumen penelitian yaitu soal tes.

2) Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitas dalrabilitasnya kepada
responden yaitu siswa.

3) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

4) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngjkiaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk memeriksa kelengkppagisian item soal.

5) Buka ProgranMicrosoft Excel 2007
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6) Membuat tabel pembantu dengan menggunakemosoft Excel 2007untuk
menempatkan skor-skor pada item yang diperoleh atenigjuan untuk
mempermudah perhitungan atau pengolahan data selgej

Tabel 3.3
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Validitas dgnReliabilitas

No Nomor Item Instrumen Jumlah
Responden1 |2 |3 | 4| 5| 6| .. .| .| 15

1

2

61

7) Memberikan atau menempatkan scor (scoring) terhadapitem yang sudah
diisi pada tabel pembantu.

8) Masukkan skor yang diperoleh siswa. Untuk jawalemab= 1, untuk jawaban
salah = 0.

9) Menghitung koefisien korelasj,rdengan cara mengkorelasikan skor tiap butir
soal dengan skor total, dalam programicrosoft Excel 2007menggunakan
rumusCORREL

10) Menghitung kitungmMenggunakan rumus SQRT.

11) Menghitung fpe menggunakan rumus TINV, dengan derajat kebebad&n 0

12) Kemudian menentukan kriteria kevalidan dari soadieut.
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Kriteria pengujian validitas adalah dengan membagidin antara koefisien
korelasi (kiung dengan nilai tabel korelagtearson Product Momenffiabe).
Kriterianya: “jika hiung> fabel maka instrumen valid, sebaliknya jik@uhg< rtabel
maka instrumen tidak valid” (Riduwan, 2010, him.).9Bem yang tidak valid,
diperbaiki kemudian diujikan kembali.

Berdasarkan pengolahan data menggunaWkemosoft Excel2007 mengenai
uji validitas instrumen soal penguasaan konsepasidiwerolehhasil pengujian

validitas yang dapat dilihat pada tabel 3.7 yamnigmepir.

Berdasarkan hasil uji validitas, dari 15 soal tpatall soal yang valid, dan 4
soal yang tidak valid. Soal-soal yang tidak vajiditu item soal nomor 2, 11, 14,
dan 15. Untuk soal yang tidak valid tersebut, dikdn perbaikan soal lalu akan
diujicobakan kembali karena jumlah butir soal yaelgh valid belum mewakili
semua indikator dan belum memenuhi syarat untulkerdimakan sebagai
instrumen penelitian. Hasil perbaikan soalnya dajiidtat pada tabel 3.8 yang

terlampir.

Setelah soal yang tidak valid diperbaiki, kemudsaal tersebut diujicobakan
kembali kepada siswa kelas V SDN 4 Cisadap. Setelatiuji lagi validasi dari
soal yang telah diperbaiki tersebut. Hasilnya dagifihat pada tabel yang
terlampir. Setelah dihitung kembali dengan menggan#licrosoft Excel2007
mengenai uji validitas soal, dari 15 soal semuauwgkah valid. Setelah semua soal

valid, maka langkah selanjutnya yaitu dilakukangugian reliabilitas.

b. Reliabilitas

Arikunto (2010, him. 221) menyebutkan bahwa “relitds merujuk pada
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdiee untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrselolah baik”. Selain itu,
Sugiyono (2010, him. 364) mengungkapkan bahwadiéltas berkenaan dengan
derajat konsistensi dan stabilitas data atau tefnGamatu data dinyatakan reliabel
apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yanmgasaenghasilkan data yang

sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan kntoengetahui konsistensi dari
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instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suahgykuran dapat dipercaya.
Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yaagat dipercaya
(Abdurahman, 2011, him. 56).

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dgan metodeCronbach’s
Alphayang perhitungannya menggunakan bantuan komputer pagranSPSS
16.0 Langkah-langkah uji reliabilitas pada progr&mSSadalah sebagai berikut:
1) Entry data atau bukfle data yang akan diuiji.

2) Pilih menuAnalyze>> Scale>> Reliability Analysis.

File  Edit Mew Data Trensform |‘&f@lEe" Graphs  Utiies Add-ons  Window  Help

EEHE B O% 2Bl o 2%

[ Name N Descriptive Statistics » Lahel | Walues | Mizsing
1 | Soall Mumeri Tables b hal Momor 1 {0, Salah}.. Mone
2 Soal2 Murneri Compare Means » hal Momor 2 {0, Salah).. Mane
3 Soald Murneri General Linear Model ¥ gal Momor 3 10, Salah}. Mone
4 Soald Murneri Generalized Linsar Models — * hal Nomaor 4 {0, Salah} Mane
= Soals Murneri Mfized hlodels b aal Momor s {0, Salah}.. Mone
B Soalb Murneri Correlate b hal Momor B {0, Salah} Mone
1 Soal? MHurneri Regression P gal Momor 7 10, Salah}. Mone
] Soald Murneri Loglinear P hal Momor 8 {0, Salah} Mone
8 Soald Mumeri Meural Networks P gal Momord 10, Salah). Mone
10 Soalld Mumeti Classity ¥ hal Momor 10 {0, Salah} Mone
i Soall1 Bumeri Data Reduction P bal Momor 11 10, Salah}. Mone
12 Soall2 Murneri Scals v B Eeliakilty Analysis...
14 Soall3 Humeri Honparametric Tests » Multicimensianal Unfolding
14 Soalld Murmeri Time Series r Multidimensional Scaling (PBROXSCAL)...
15 Soalls Bumeri Survival » MLlticimensional Scaling (ALSCAL).
16 |Soalls Murneri Mlissing Value Analysis Fa\ Momaor 16 40, Salah} Mane

Gambar 3.4 Menénalyze>> Scale>> Reliability Analysis
3) Klik semua item (kecuali skor total), kemudian masuke kotaktems

ftems:
| & skortotal &,_Sna\ Nomor’q"Z['Soa[SfQ:!
& Soal Nomor 33 [Soal33]
& Sosl Momar 34 [Sosi34]
@' Sosl Momor 35 [Sosi35]
| & | & Soal Nomor 36 [Soal38]
T @ Sosl Momor 37 [Soal3T]
& Soal Nomor 38 [Soal38]
@ Soal Momer 39 [Soslag]
g, Soal blomar 40 [Seel4d]

Mokl [aigha ~|

Scalelabel |

l ok “ Paste || Beset || Cancel || Help ‘

Gambar 3.5 Kotak DialoReliability Analysis
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4) Klik Statistics pada kotak dialo®escriptives foklik Scale if tem Deleted.

rDescriptives for - - rinter-ltem

|:| ftem D Correlstions

|:| Scale D Covarisnces
| [¥]Bcale if item celete

rSummaries——— ANOVA Tahle

[ eans (3] Mone
[ watiances () Ftest
[ covariances () Friedman chi-sauare

[ correlations () Cochran chi-sguare

|:| Hoteling's T-scuare I__l Tukey's test of additivity

|:| Intraclass correlation coefficient

| Continue j| Cancel || Help |

Gambar 3.6 Kotak DialoReliability Analysis: Statistics

5) Klik Continue kemudian klik OK.

Adapun hasil uji coba reliabilitas adalah sebagaikiot.

Tabel 3.4
Hasil Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Cronbach's Alpha N of Items

.680 15

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nikdipha Cronbach
Kriterianya yaitu bila ada butir atau item padadkolAlpha if Item Deleted
memberi nilai koefisien yang lebih tinggi dari milaCronbach’s Alpha
keseluruhan, maka butir tidak reliabel dan sebakdilangkan atau direvisi,
Uyanto (2009, him. 275). Hasilnya dapat dilihatg&ebel 3.11 yang terlampir.

Dari hasil pengujian reliabilitas menggunakan kotapdengan prograi8PSS
16.0didapatkan 4 butir soal yang tidak reliabel yaitibsoal no 2, 11, 14, dan
15. Setelah pengujian validitas dan reliabilitaml syang tidak valid sebanyak 4
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soal dan soal yang tidak reliabel juga sebanyakal. Keterpakaian soal yang
akan dijadikan instrumen untuk mengukur hasil leldgognitif siswa pada
penelitian ini, harus memenuhi unsur valid danakel. Butir soal yang tidak
valid dan tidak reliabel dilakukan perbaikan-pekbai

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbataigs cara, dan sumber.
Jika dilihat dari sumber datanya, pengumpulan détagi menjadi sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan suddiaryang langsung
memberikan data kepada pengumpul data sedangkabesusekunder ialah
sumber data yang tidak langsung memberikan datadeegpengumpul data
(Sugiyono, 2010hIm. 308). Pengumpulan data pada penelitiandildakukan di
Kelas VSDN 1 Cisadap, SDN 2 Cisadap, dan SDN 3 Cisadapri{atan Ciamis

Kabupaten Ciamis.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data @anpat tahap, yaitu pada
tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap méRg®an, dan tahap
penyebaran. Teknik pengumpulan data yang dilakuksesuaikan dengan jenis
data yang diperlukan.

1. Tahap Pendefinisian dan Tahap Perancangan

Dalam tahap pendefinisian, data diperlukan untukaku&kan analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis tugas, dan analiseteri. Karena data yang
diperlukan berupa data kualitatif, maka teknik yamfggunakan dalam
pengumpulan datanya adalah dengan wawancara,dfrdekumentasi.

a. Wawancara

Riduwan (2009, him. 74) menyatakan bahwa “wawaneal@ah suatu cara
pengumpulan data yang digunakan untuk memperolielimasi langsung dari
sumbernya”. Yang dimaksud sumber wawancara dalameligan ini adalah wali
kelas V SDN 1 Cisadap, SDN 2 Cisadap, SDN 3 Cisadap
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Menurut Licoln dan Guba (Sugiyono, 2009, him. 288 tujuh langkah dalam
penggunaan wawancara untuk pengumpulan data datamaligan kualitatif,
yaitu:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakuka

Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjduamg@embicaraan,
Mengawali atau membuka alur wawancara,

Melangsungkan awal wawancara,

Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan na&hginya,
Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapgnga
Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara ydelgh di peroleh.

@ oaoC

Wawancara terbagi menjadi beberapa macam, yakni aneava
terstruktur/wawancara terpimpin, semistruktur/bebtespimpin, dan tidak
berstruktur/bebas. Wawancara terstruktustructured interview/terpimpin
dilaksanakan apabila peneliti telah mengetahui a@engasti informasi apa yang
akan diperoleh dalam suatu penelitian sehinggaapgmin yang diajukan
mengacu pada daftar yang telah disusun. Berbedgdemawancara bebas/ tidak
berstruktur nstucturednterview) yang tidak menggunakan pedoman wawancara
telah tersusun sistematis dan lengkap ketika pepglan datanya. Namun tetap
mengacu pada tujuan penelitian. Sedangkan wawancsemistruktur
(semistructured intervielwatau wawancara bebas terpimpin adalah perpaduan

antara wawancara tidak berstruktur dan terstruktur.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam geeai penggunaan
bahan ajar berbasis saintifik saat ini di SDN laG#&p, SDN 2 Cisadap, dan SDN
3 Cisadap, peneliti menggunakan wawancara bebasmign/semistruktur.
Wawancara bebas terpimpin/semistruktur merupakamtermqgahan antara
wawancara bebas/tidak berstruktur dan terpimpsthgktur. Dengan teknik
wawancara bebas terpimpin/semistruktur, penelitiggha untuk mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan pertanyaan penelitiamelBemenggunakan pedoman
wawancara dengan mengacu pada tujuan penelitiameli®e menggali
pengalaman sampel sumber data mengenai hal yakgitherdengan pertanyaan

penelitian
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b. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telalalneDokumen bisa berupa
gambar, tulisan, atau karya monumental dari sesgof&ugiyono, 2009, him.
329). Studi dokumentasi digunakan sebagai pelengk@pggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitdtdbpun alat-alat yang akan
digunakan dalam studi dokumentasi diantaranya yaéxupa tulisan/dokumen

dari sekolah, kamera digital sebagai dokumen begapabar.

2. Tahap Pengembangan

Teknik pengumpulan data dalam tahap pengembangdahades, non-tes, dan
observasi. Untuk teknik tes adalah tes hasil belgag dilakukan dengan cara
pre testdan post test Untuk teknik non-tes yang digunakan adalah angket
penilaian validasi ahli, dan lembar observasi atig®s sains siswa. Sedangkan
observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanamgkah pembelajaran

melalui lembar observasi.
H.Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusianydag diperoleh secara
sistematis. Setelah peneliti mengumpulkan dataantekgkah selanjutnya adalah
mengorganisasikan dan melakukan analisis data umaricapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkanTahap pertama yaitu persiapan, kegiatan pada langka
persiapan ini antara lain: mengecek kelengkapantitds pengisi, mengecek
kelengkapan data, dan mengecek isian data.

Tahap kedua vyaitu tabulasi, kegiatan pada langkahldsi ini antara lain:
memberikan skor terhadap item-item soal, serta abedsikan setiap data yang
berhasil dikumpulkan ke dalam tabel. Tahap ketigauyanalisis statistik, pada
langkah analisis statistik penelitian ini yaitu rggaonakan uji statistik komparasi.
1. Analisis Statistik

Teknik analisis data yang dilakukan adalah statdéskriptif dan inferensial.

Sugiyono (2010, him. 207) menyatakan bahwa:
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“Statistik deskriptif adalah statistik yang diguaakuntuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkaryatagatelah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpahg berlaku
untuk umum atau generalisasi”.

Melalui statistik deskriptif peneliti ingin mendgssikan data dengan
membandingkan rata-rata data sampel atau popaiagatbermaksud membuat
generalisasi. Kegiatan yang dilakukan pada prosefises deskriptif ini adalah
mengolah data dari setiap variabel dengan bantaerplter progranMicrosoft
Excel2007 dan SPSS 16.0.

2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Homogenitas

Menurut Duwi Priyatno (dalam Herliani, 2012, hin2)6 “uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa vadpnlasi data adalah sama
atau tidak”. Dalam penelitian ini adalah data skoe testdan post testhasil
belajar siswa pada pembelajaran subtema Daur Aigate menggunakan bahan

ajar berbasis spendekatan saintifik.

Pada pengujian dengan SPSS, uji homogenitas dédtatiada tabelest of
Homogenity of VarianceKriteria pengujian, jika nilai signifikansi >@ maka
dapat dikatakan bahwa varian data dua atau leblomkmk adalah sama
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidakna (tidak homogen)
(Herliani, 2012, him. 62). Langkah-langkah padagpaon SPSS adalah sebagai
berikut:

1) Klik Data View,lalu masukkan skopre testpada baris pertama, kemudian
dibawah skormost test.Pada baris kedua ketik angka 1 untuk sha test,
kemudian ketik angka 2 untuk skoost test.

2) Klik Variable View
Pada kolomNamebaris pertama ketigre tes baris kedua ketikost testPada
Decimalsketik 0. Selanjutnya pada kolom Label, baris paadketikpre test
baris kedugost test Pada kolonValues,baris pertama ketik None, dan baris
kedua pada/alue Labelketik 1 (padaValue) ketik Pre Test (padaabe)),
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kemudian klikadd Selanjutnya ketik 2 (pad®alue) ketik Pos Test (pada
Labe). Kemudian klik OK. Pada kolonMeasure pilih Scale untuk baris
pertama, pililNominalpada baris kedua.

3) Klik Analyze >> Compare Means >> One-Way ANQVZelanjutnya akan
terbuka kotak dialo@ne-Way ANOVAeperti berikut:

Edt Wiew Dsta Transform  Analyze Graphs  Uliities  Addons  Window  Help
HE T o0 LBk & 3 E0F $0%)

Name |  Type | 'Width | Decimals|  Label | Values | Missing | Golumns dign | Measure
1 Pretest Nurmeric 8 0 Pretest {1, Pretest}... Mone 8 = Right & Scale
2 Pasttest Nurmeric i 0 Posttest {1, Pretest}... Mone i = Right & Norminal
3
4 FE] One-Way ANOVA =
5 —

chedet Lt Corfrasts... |
& Pretest [Pretest]

7 ‘ Post Hae |
8
- -
9 =
10
1
12 Eactor
i e | Posttest [Postizst]
14 ox || easte H meset || cancel || rep |
15
16

Gambar 3.7 Kotak dialo@ne-Way ANOVA
4) Klik Options, kemudian checklist (V) pada Homogenity of variance test.
Selanjutnya klikContinue Klik OK untuk melihat hasibutput



